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ABSTRAK

Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mengetabui sejauh  mana pengaruh
penggunaan produk campuran anggok dan ampas tahu vang difermentasi dengan
Newrospara crassa terhadap performa ayam ras petelur, Ternak yang digunokan
adalah 100 ekor ayvam ras pelelur strain Isa Brown vang berumur 24 minggu.
Kandang vang dipunakan yaitu kandang baterai berbentuk box demgan ukuran
) x 40 « 30 em dan dilengkapi dengan tempat makan, lempal minom serta lampu
pijar sebagai pemanas dan penerangan. Metode penelitian yang digunakan adalah
metade eksperimen dan rancangan yang digunakan adelah Rancangan Acak
Lenskap (KAL) dengan 4 perlakuan dan 5 wlangan.  Perlakuan pada ransum
adalah pengeunaan produk campuran onggok dan ampas taho yang difermentasi
dengan Newrospora crossa (OATE) yaitu A (1% OATE), B (10% OATF). C (20%
OATF) dan [ (30% OATF). Parameter vang divkur adalah konsumsi ransum
(giekorhari), massa telur (wekorhart) dan konversi mansom. Data dianalisis
dengan uji statistik dan perbedaan antar perlakuan dilakukan uji lanjut dengan wji
Muncan's Multiple Range Test {(DMRT).  Hasil analisis statistik menunjukkan
bahwa penggunasn produk OATF pada masing-masing perlakuan memberikan
pengaruh yang berbeda sangat nyata (P=<0,01) terhadap konsumsi ransum, massa
tebur dan konversi ransum. Bendasarkan wji lanjut terlibat bahwa perlakuan A (0%
OATF) sangat nvata (P=<0.01) lebih rendah daripada perlakuan B, C dan D
terhadap kensumsi ransem dan massa delor, namun perlabusn A (% OATE)
sangat nyata (P=0,01) lehih tinggi daripada perlakuan B, C dan D terhadap
konversi ransum.  Dari hasil penelition ini dapat disimpulkan bahwa produk
campuran onggok dan ampas @hu fermentasi (OATE) dengan kapang Meurospora
erervver dapat dimanfaatkan sampai level 30% dalam ransum ayam ras petelur,

Kata kunci :Ongeok Ampas Tahe Fermentusi, Newrospora crassa, Konsumsi
ransum, massa elur {eee mass) dan konversi ransum



L PENDAHULLUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam wsaha peternakan. pakan merupakan prioritas otama vang hams
dipenuhi untuk termak namuon sering menjadi kendala bagi peternak dalam upaya
peningkatan dan pengembangan usaha karene bahan pakan vang berkualitas dan
meneandung gizi tingg relatif mahal, Hal ini discbabkan olch umumnya bahan
pakan terschut masih diimpor dan penggunaannya masih bersaing denpan
kchutuhan manusia, Oleh karena ito diperlukan upgyva untuk memperaleh bahan
pakan alternatif’ yang relatif murah, mudah didapat dan bernilai gizi yang cukup
untuk memenuhi kebutuhan hidup dan proses biologis dalam buh ternak. Salah
satu bahan pakan tersebut dapat berasal dari limbah industrl maupun agroindustri,
dianiaranya onpgok.

Ongeok merupakan limbah padat dari hasil pengolaban ubi kayu mengadi
tepung tapioka. Pada proses pengolahannya hanva sckitar 30% bahan haku vanp
bernilai ekonomis dalam bentuk wepung tapicka, sedangkan 70% terbuang sebagai
limbah (Darma, 1997,  Dalam produksi tapioka. dari setiap ton ubi kawvu
dihasilkan 230 kg tapioka dan 114 kg onggok (Supeiyoti er al. 2008).
Indonesia  berpotensi menghasilkan  limbah  tapioka  berupa onpeok  vane
produksinyva sekitar 1.2 juta ton per tahun (MNurhayati, 2008). sedangkan menumt
Helbyward (2002) ketersediaan onppok di Sumaters Barat cukup banvak terutama
didoerah Sitiung (PT. Incosi Rava) vang mampu menghasilkan onggok sekitar

3,65 rihu tondtakar.



Kandungan rat makanan ongeok vaitu BETN 80,16%: serat kasar [6,13%:
protein kasar 2,09%; lemak 0.37% dan abue 1.25% (Gusrita. 20073, Menurut
Tarmudji {2004} sebelum difermentasi onggok tersebut harus dikeringkan terlehih
dahulu, sampai kadar airmya maksimal 20%. Ongeok dapat diponakan sebagai
sumber karbon dalam medium fermentasi sekaligus dapat dijadikan pakan ternak.
Onppgok kandungan nitrogennya masih rendah oleh Karena itu diperlukan adanya
penambahan sumber mitrogen seperti ampas aho.

Ampas tohu merupekan limbah padst pada industri pembuatan tshu vang
keheradannnya di tanah air cukup banyvak, murah dan mudah didspat, Ampas tabo
dapat dijadikan schagai sumber nitrogen pada fermentasi media padat dan dapat
dijadikan sebagai bahan pakan sumbcr protein karena mengandung protcin kasar
cukup tingei yaitu 28,36% dan kandungan nutrien lainnya adalah lemak 5,52%.
seral koasar 7,06% dan BETHN 43.44% (Muraim ef of, 2007 Selain ilu  ampas
tahu jupa mengandung asam amina lisin dan methionin serta vitamin B {Hsieh dan
Yang, 2003). Campuran ongeok dengan ampas whu diharapkan dapat menunjang
pertumhbuhan kapang Newrospord oraysa.

Mewrospora erasve merupakan kapang yang dapat menghasilkan enzim
amilase (Mingrum, 2MHM), enzim sclolase (Adradi, 2H5) dan  protease
(Rusman. 2004} pada substrat campuran 60% ampas sagu dan 40% ampas taho
vang telah difermentasi dengan kapang Newrosporg cravsa. Selain itu kapang int
adalah kapang penghasil [i-karoten tertinggl dibandingkan kapang karotenogenik
lainnve vang iclah diisolasi dar tongkol jagung (Nuraini. 2003). Fermentasi
merupakan teknologi pengolahan bahan makanan dengan bantuan enzim yang

dibasilkan oleh mikroorzanisme (Buckle of of, 1987).  Bahan pakan vang
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difermentasi binsanyva akan mengandung nilai gied yang lebih tinggi dari bahan
asalnya.  Tal ini dischabkan olch aktifitas enzim yang dihasilkan kapang dalam
fermentasi  ferschul (Rabhman, 1989).  [Devianti (2005) mclaporkan  bahwa
campuran ampas sagu dan ampas she yang difermentasi dengan kapang
Newrospora crassg menganduny protein kasar | 8,94%, serat kasar 16,15% dan
kandungan [-karsten 270,60 ma'kp, selanjutnya Zulnisra (2005) menyatakan
bahwa pemberian ampas sapu dan ampas tshu vang difermentasi dengan kapang
Nrewrospora crassa dapat dipekal sampai pada level 21% dalam ransum tanpa
menurenkan konsumsi ransum, berat telur dan konversi ransum avam ras petelur,
Hasil penelitian Wahyuni (2007) menjclaskan bahwa kandungan zat - zat
makanan  produk campuran 0% ongpok dan 40% ampas by vang telah
difermentasi dengan kapang Newrosporg crassa dengan dosis 9% dan lama
inkubasi 7 har adslah protein kasar 20.44% (persentase peningkatan protein kasar
I8 A1%), serat kasar 11.96% (pemsentase penurunan scral kasar 4,32%),
kandungan  f-keroten 295,16 medky dan kandungan BETN 4934, Terjadinya
peninghatan kandungon protein kasar dan penorunan kandungan serat kasar ini
diharapkan dapat meningkatkan penggunaan praduk campuran cnggok dan ampas
tahu yang difermentasi dengan Newrospora ceassa di dalam ransum.  Pengzrub
pengeunasn produk campuran ongeok dan ampas taho yang difermentasi dengan

Newrospora crossa terhadap performa avam ras petelur belum diketahui.



V. KESIMPULAN

[ari hasil perelitian ini dapat disimpulkan bahwa produk campuran onggok
dan ampas tahu yang difermentasi dengan Newrospora crassa {DATF) dapat
dimanfaatkan sampai level 30% (perlakuan DY dalam ransum ayam ras pelelur.
Pada kondisi i, diperoleh konsumsi ransum 112,80 glekorhari, massa telur

{epe mass) 32,95 glekorhan dan konversi ransum 2,13,
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